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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk memahami bagaimana kepala
sekolah di MAN 1 Kudus berperan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 2)
Untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung serta menghambat peran
kepala sekolah dalam penerapan Kurikulum Merdeka di MAN 1 Kudus.

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan metode
kualitatif, jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian kualitatif
lapangan, Penelitian ini bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis datanya
dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan
menyimpulkan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 1) Peran kepala sekolah di MAN 1
Kudus dalam menerapkan kurikulum merdeka sudah sesuai. Sebagai pengembang,
tugasnya mencakup menyusun rencana pembelajaran kurikulum merdeka,
mempersiapkan serta memperkuat staf pengajar, memberi bimbingan dalam
menyusun KOS (Kompetensi Inti Sekolah), ATP (Analisa Tingkat Pencapaian),
serta TP (Tujuan Pembelajaran), merancang modul dan rencana pembelajaran,
serta memberikan dukungan dalam pengembangan proyek peningkatan profil
pelajar Pancasila. Selain itu, kepala sekolah mengorganisir proses pembelajaran
dengan pembagian tugas yang terstruktur untuk memastikan efektivitas
implementasi kurikulum dan menyediakan fasilitas yang memadai untuk
mendukung kurikulum itu. Sebagai peneliti kurikulum, kepala sekolah
menjalankan pemantauan serta evaluasi melalui rapat rutin serta diskusi untuk
mengidentifikasi hambatan serta tantangan dalam penerapan kurikulum merdeka,
serta memberikan solusi yang tepat waktu. 2) Dalam menjalankan perannya dalam
implementasi kurikulum merdeka di MAN 1 Kudus, kepala sekolah dihadapkan
pada berbagai faktor yang bisa mempengaruhi jalannya proses itu. Di antara faktor
pendukungnya ialah penyediaan fasilitas yang diperlukan baik bagi pendidik,
tenaga kependidikan, ataupun murid. Selain itu, kepala sekolah juga aktif
berkoordinasi dengan warga seckolah dan menjalankan pendekatan yang
dibutuhkan. Upaya penghargaan serta sanksi juga diterapkan, di mana guru yang
memperlihatkan kinerja baik akan mendapatkan reward, sementara yang kurang
maksimal akan menerima peringatan, pembinaan, ataupun bimbingan melalui
pelatihan. Namun demikian, terdapat juga faktor penghambat yang perlu diatasi.
Kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru menuntut adaptasi dari kepala sekolah
dan guru. Beberapa guru mungkin belum sepenuhnya memahami serta terampil
dalam memakai teknologi, sehingga pembelajaran cenderung kurang inovatif dan
masih terpaku pada metode yang lebih tradisional, tidak sepenuhnya sesuai dengan
visi kurikulum merdeka.
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The objectives of this research are: 1) To understand how the principal at
MAN 1 Kudus plays a role in implementing the Merdeka Curriculum. 2) To
identify various factors that support and hinder the role of the school principal in
implementing the Independent Curriculum at MAN 1 Kudus.

The research carried out by the researcher used qualitative methods, the
type of research used by the author was qualitative field research. This research
was descriptive. Data collection techniques use observation, interviews and
documentation. The data analysis technique is by collecting data, reducing data,
presenting data, and concluding data.

The results of this research show 1) The role of the principal at MAN 1
Kudus in implementing the independent curriculum is prominent. As a developer,
his duties include preparing independent curriculum learning plans, preparing and
strengthening teaching staff, providing guidance in compiling KOS (School Core
Competencies), ATP (Analysis of Achievement Levels), and TP (Learning
Objectives), designing modules and learning plans, and providing support in
developing projects to increase the profile of Pancasila students. In addition, the
school principal organizes the learning process with a structured division of tasks
to ensure the effectiveness of curriculum implementation and provides adequate
facilities to support the curriculum. As a curriculum researcher, the school
principal carries out monitoring and evaluation through regular meetings and
discussions to identify obstacles and challenges in implementing the independent
curriculum, and provide timely solutions. 2) In carrying out his role in
implementing the independent curriculum at MAN 1 Kudus, the school principal is
faced with various factors that can influence the course of the process. Among the
supporting factors is the provision of necessary facilities for educators, education
staff and students. Apart from that, the school principal also actively coordinates
with the school community and carries out the necessary approaches. Efforts to
reward and sanction are also implemented, where teachers who show good
performance will receive rewards, while those who are less than optimal will
receive warnings, coaching or guidance through training. However, there are also
inhibiting factors that need to be overcome. The independent curriculum as a new
curriculum requires adaptation from school principals and teachers. Some teachers
may not fully understand and be skilled in using technology, so learning tends to
be less innovative and is still focused on more traditional methods, not fully in line
with the vision of an independent curriculum.
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